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A. Analisis Situasi 

 

Kuliah Kerja Nyata adalah suatu proses pengembangan masyarakat dan pembelajaran 

yang meliputi kegiatan perkuliahan mahasiswa yang dilaksanakan di lapangan sebagai 

bentuk pengabdian masyarakat dan pembelajaran yang dapat membantu masyarakat dalam 

menyelesaikan masalah pembangunan (Hasanah, dkk.,2022). 

1. Kondisi Geografis 

Secara geografis, Kelurahan Notoprajan terletak di bagian barat pusat Kota 

Yogyakarta. Wilayah ini berada di dataran rendah dengan ketinggian rata-rata sekitar 

114 meter di atas permukaan laut. Topografinya yang relatif datar memudahkan akses 

dan mobilitas penduduk. Ciri khas geografis lainnya adalah posisi Notoprajan yang 

diapit oleh dua sungai penting di Yogyakarta, yaitu Sungai Code di sisi timur dan Sungai 

Winongo di sisi barat. Keberadaan kedua sungai ini tidak hanya membentuk batas alami, 

tetapi juga memengaruhi kondisi hidrologis dan lingkungan sekitarnya. Dengan suhu 

rata-rata tahunan sekitar 29°C, Notoprajan memiliki iklim tropis yang hangat, yang 

sangat mendukung beragam aktivitas sehari-hari masyarakat. 

 

Lokasi KKN kami bertempat di RW 01 Serangan , Kelurahan Notoprajan, 

Kecamatan Ngampilan, Kabupaten Kota Yogyakarta.  Luas wilayah Kelurahan 

Notoprajan yaitu 037 km2. Kelurahan Notoprajan berada di sebelah barat pusat Kota 

Yogyakarta. Kelurahan Notoprajan merupakan daerah dataran rendah dengan suhu 

udara rata – rata 29ºC. Wilayah Kelurahan Notoprajan terdiri dari 50 RT (Rukun 

Tetangga) dan 8 RW (Rukun Warga). 

 

Jarak dari Kelurahan Notoprajan ke pusat pemerintahan kecamatan sekitar 1,5 km, 

jarak dari pusat pemerintahan kota administratif 0 km, jarak dari Ibukota Kabupaten 

atau Kotamadya daerah tingkat II adalah 500 m, jarak dari Ibu kota Negara adalah 565 

km.   Secara administrasi Kelurahan Notoprajan terletak di wilayah Kemantren 

Ngampilan, Kota Yogyakarta. Wilayah Kelurahan Notoprajan dibatasi oleh :  

 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Ngampilan, 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Gedongkiwo, 

3. Sisi Barat berbatasan dengan Kelurahan Wirobrajan, 

4. Sedangkan di sisi timur berbatasan dengan Kelurahan Ngupasan.yaitu sebelah 

utara berbatasan dengan RT 04, sebelah selatan berbatasan dengan RT 02. 

Jumlah penduduk di Padukuhan Nganggring terdiri dari 44 kartu keluarga. 

 

2. Kondisi Demografi 

Struktur demografi Notoprajan menunjukkan potret masyarakat urban yang padat 

dan terorganisir. Wilayah ini terbagi menjadi 50 Rukun Tetangga (RT) dan 8 Rukun 

Warga (RW), yang mencerminkan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. 

Masyarakat Notoprajan memiliki latar belakang pekerjaan yang sangat beragam. 

Meskipun sebagian besar penduduknya adalah buruh dan petani, hal ini tidak   
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sepenuhnya menggambarkan karakteristik perekonomiannya. Terdapat pula populasi 

yang signifikan yang bekerja sebagai wiraswasta, karyawan swasta, PNS, dan guru. 

Keberagaman profesi ini menciptakan ekosistem ekonomi yang dinamis dan berpotensi 

untuk dikembangkan, terutama melalui program-program yang berorientasi pada 

kewirausahaan dan peningkatan keterampilan. 

 

3. Kondisi Sosial dan Budaya 

Aspek sosial dan budaya menjadi fondasi kuat yang membentuk karakteristik 

masyarakat Notoprajan. Kehidupan sosial di wilayah ini sangat aktif, didukung oleh 

berbagai organisasi kemasyarakatan yang solid seperti PKK, Posyandu, perkumpulan 

pemuda (Karang Taruna), dan kelompok lansia. Interaksi yang terjalin erat melalui 

kegiatan rutin ini menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi dalam 

pembangunan lingkungan mereka.  

Di bidang keagamaan, Notoprajan dikenal sebagai daerah yang sangat menjunjung 

tinggi nilai-nilai Islami. Keberadaan Pondok Pesantren Mu'alimmat secara signifikan 

memengaruhi corak kehidupan religius masyarakat setempat. Kegiatan keagamaan 

seperti pengajian rutin setiap malam Selasa Pahing dan kegiatan berjanjen menjadi 

agenda mingguan yang selalu ramai diikuti oleh warga. Aktivitas-aktivitas ini tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga sebagai media untuk mempererat 

silaturahmi antarwarga.  

Tingkat pendidikan masyarakatnya bervariasi, namun semangat belajar dan 

berinovasi terlihat dari kemunculan berbagai kelompok usaha mandiri. Mulai dari usaha 

makanan, binatu (laundry), konveksi, bimbingan belajar, hingga toko kelontong, 

semuanya menunjukkan adanya inisiatif dan kreativitas ekonomi yang lahir dari dalam 

komunitas. Kondisi sosial dan budaya yang dinamis ini menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi program KKN yang berfokus pada pemberdayaan, pendidikan, dan 

peningkatan kesejahteraan. 

Dalam pelaksanaan KKN Reguler ini, telah dilakukan observasi untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan dan potensi yang ada wilayah RW 01. Dari hasil observasi 

ini kemudian dibuat beberapa program kerja yang diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut dan dapat meningkatkan potensinya serta memberikan dampak 

positif di masyarakat. 

Dalam pelaksanaan KKN Reguler ini, telah dilakukan observasi untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan dan potensi yang ada wilayah RW 01. Dari hasil observasi 

ini kemudian dibuat beberapa program kerja yang diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut dan dapat meningkatkan potensinya serta memberikan dampak 

positif di masyarakat.  
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B. Permasalahan dan Potensi lokasi KKN 

 

NO Komponen Penjelasan 

1. Judul Posyandu Lansia 

Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

Posyandu lansia memiliki peran vital dalam menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan lansia, namun implementasinya masih terbatas pada aspek medis 

rutin. Kegiatan belum menyentuh dimensi sosial, edukatif, maupun spiritual 

yang sangat dibutuhkan lansia. Di sisi lain, terdapat potensi besar untuk 

mengembangkan posyandu menjadi ruang yang lebih aktif, edukatif, dan 

bermakna bagi lansia. Di RW 01, khususnya di RT 05 kami melakukan cek 

kesehatan, dari hasil pemeriksaan kebanyakan lansia mengalami hipertensi dan 

kadar gula darah melampaui batas normal. 

  
Solusi yang di tawarkan  Untuk mengatasi masalah hipertensi dan kadar gula darah tinggi pada lansia, 

diperlukan edukasi mengenai pola makan sehat, pentingnya aktivitas fisik 

ringan, serta anjuran untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin di 

Posyandu atau fasilitas kesehatan terdekat. 

 

Metode dan rencana Kegiatan  Pemeriksaan kesehatan lansia dilakukan saat kegiatan Posyandu di RT 05 RW 

01. Tim KKN bekerja sama dengan kader setempat dalam melakukan 

pengecekan tekanan darah dan gula darah menggunakan alat yang tersedia. 

Setelah pemeriksaan, lansia diberi edukasi singkat mengenai pola makan sehat 

dan pentingnya aktivitas fisik ringan. 

2.  Judul  Pemeriksaan Kesehatan Warga Secara Gratis 

 Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Warga Secara Gratis merupakan bentuk 

nyata kepedulian terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat, khususnya 

dalam aspek promotif dan preventif kesehatan. Melalui kegiatan ini, warga 

memperoleh akses langsung terhadap layanan kesehatan dasar tanpa biaya, 

yang tidak hanya membantu mendeteksi masalah kesehatan secara dini, tetapi 

juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga pola hidup sehat. 
Kelompok kami melakukan pemeriksaan kesehatan pada tanggal 10 di pos 

ronda RT 2 &3 dan 31 Agustus bagi warga seluruh RW 01 Serangan. Kegiatan 

ini meliputi pengecekan tekanan daarah, gula darah dan asam urat  dengan 

bantuan kader setempat. Warga cukup antusias mengikuti kegiatan ini, 

terutama lansia yang ingin memantau kondisi kesehatannya. 

  

 Solusi Yang di tawarkan Diperlukan edukasi lanjutan mengenai pola hidup sehat, khususnya dalam 

menjaga tekanan darah dan kadar gula tetap stabil. Selain itu, disarankan agar 
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warga, terutama lansia, rutin melakukan pemeriksaan kesehatan di Posyandu 

atau fasilitas kesehatan terdekat. 

  

Metode dan rencana  

Kegiatan  

Pemeriksaan dilakukan secara langsung pada tanggal 10 dan 31 Agustus di pos 

ronda RT 2,3 dan seluruh RW 01 Serangan dengan menggunakan alat pengukur 

tekanan darah dan gula darah. Kegiatan dibantu oleh kader kesehatan setempat. 

Setelah pemeriksaan, warga diberikan edukasi singkat mengenai gaya hidup 

sehat untuk mencegah hipertensi dan diabetes. 

 

3.  

Judul  Kegiatan Posyandu Balita sebagai Upaya Pemantauan Tumbuh Kembang  

anak 

 Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan posyandu balita memegang peranan penting dalam memantau 

perkembangan anak dan mencegah stunting sejak dini. Namun, dari hasil 

observasi ditemukan beberapa kendala dalam proses penimbangan serta 

pencatatan data antropometri yang kurang tepat. Beberapa kader posyandu 

belum sepenuhnya menguasai teknik pengukuran antropometri yang benar, 

seperti mengukur berat badan, tinggi badan, dan lingkar lengan atas, sehingga 

data yang diperoleh berpotensi kurang akurat. Selain itu, pemahaman kader 

mengenai status gizi dan cara membaca hasil pengukuran juga masih terbatas, 

yang dapat menyebabkan pemberian edukasi gizi atau intervensi yang kurang 

tepat sasaran. 

 

 Solusi yang ditawarkan Diperlukan pelatihan dan pendampingan teknis bagi kader posyandu terkait 

teknik pengukuran antropometri dan interpretasi data gizi 

  

Metode dan rencana  

Kegiatan 

Tim KKN juga memberikan pendampingan langsung saat kegiatan posyandu 

berlangsung untuk memastikan teknik yang benar dan membantu pencatatan 

data. Selain itu, diadakan penyuluhan singkat kepada orang tua balita tentang 

pentingnya gizi dan pemantauan tumbuh kembang anak serta penyuluhan 

Tahapan Tekstur MPASI sesuai umur bayi,balita,dan baduta. 

 

4 Judul Pemantauan dan Penyuluhan Gizi (PMT) 

 Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

 

Berdasarkan hasil pemantauan, masih ada sebagian ibu balita yang kurang 

memahami kebutuhan gizi seimbang untuk anak, terutama terkait pemberian 

makanan pendamping ASI (MP-ASI) dan variasi makanan. Beberapa orang 

tua juga kurang rutin hadir di posyandu, sehingga pemantauan status gizi 

balita tidak optimal. 
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 Solusi yang ditawarkan Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penyuluhan mengenai 

pola makan bergizi seimbang, pentingnya ASI eksklusif dan MP-ASI sesuai 

usia, serta edukasi terkait pencegahan stunting. Selain itu, kader posyandu 

dapat didorong untuk lebih aktif mengajak ibu balita hadir secara rutin ke 

posyandu. 

 Metode dan rencana  

Kegiatan 

Tim KKN bekerja sama dengan kader posyandu dalam melakukan 

pemantauan status gizi balita melalui pengukuran antropometri (berat badan, 

tinggi badan, dan lingkar lengan atas). Setelah itu dilakukan penyuluhan 

interaktif kepada ibu balita tentang kebutuhan gizi anak, contoh menu 

MPASI dan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbentuk bahan mentah 

untuk diberikan kepada anak yang mengalami stunting. 

5.  Judul Edukasi terkait Bullying di Sekolah Dasar  

 Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

 

Berdasarkan hasil observasi di SD Serangan, ditemukan bahwa lingkungan 

sekolah secara umum cukup kondusif, namun masih terdapat perilaku yang 

mengarah pada bullying ringan seperti mengejek teman dan memanggil 

dengan julukan yang tidak menyenangkan. Permasalahan utama yang muncul 

adalah kurangnya pemahaman siswa mengenai apa itu bullying dan 

dampaknya, sehingga banyak dari mereka menganggap perilaku tersebut 

sebagai hal yang wajar atau sekadar candaan. Meskipun belum terjadi kasus 

serius, hal ini perlu diantisipasi sejak dini. Di sisi lain, potensi yang dimiliki 

sekolah cukup besar, seperti keterbukaan pihak sekolah terhadap kegiatan 

edukatif dan antusiasme siswa yang tinggi. Potensi ini menjadi peluang untuk 

melakukan edukasi bullying dengan pendekatan yang interaktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan usia anak-anak sekolah dasar. 

 

 

  

Solusi yang ditawarkan 

Dilakukan kegiatan edukasi tentang bullying kepada siswa melalui penyuluhan 

interaktif, permainan peran (role play), serta diskusi kelompok. Siswa 

diberikan pemahaman mengenai dampak buruk bullying dan pentingnya sikap 

saling menghargai. Selain itu, guru juga diberikan strategi sederhana dalam 

menangani kasus bullying di kelas. 

 Metode dan rencana  

Kegiatan 

Tim KKN melaksanakan sosialisasi di kelas melalui presentasi interaktif, 

pemutaran video edukasi singkat, dan kegiatan role play untuk 

menggambarkan situasi bullying serta cara menghadapinya. Siswa diajak 

membuat komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman dan nyaman. Guru didampingi untuk menerapkan langkah-langkah 

pencegahan bullying di kelas. 

6. Judul Membuat plang terkait edukasi penguraian sampah 



6 
 

 Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

 

Berdasarkan observasi di lingkungan RW 01, masih banyak warga yang 

membuang sampah sembarangan, termasuk di selokan dan lahan kosong. Hal ini 

menyebabkan lingkungan menjadi kotor, menimbulkan bau tidak sedap, dan 

berpotensi menimbulkan banjir saat musim hujan. Selain itu, kesadaran warga 

mengenai pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan melakukan 

pemilahan sampah masih rendah. 

  Solusi yang ditawarkan Diperlukan upaya edukasi dan pengingat visual berupa plang bertuliskan pesan-

pesan terkait kebersihan, pentingnya membuang sampah pada tempatnya, serta 

ajakan untuk memilah sampah organik dan anorganik. Dengan adanya plang ini, 

warga akan lebih mudah teringat dan terdorong untuk berperilaku bersih dan 

menjaga lingkungan. 

 Metode dan rencana  

Kegiatan 

Tim KKN bersama kader lingkungan membuat dan memasang plang edukasi 

tentang sampah di titik-titik strategis, seperti dekat pos ronda, selokan, dan 

tempat yang sering menjadi lokasi pembuangan sampah sembarangan. Desain 

plang dibuat menarik, berisi pesan singkat dan mudah dipahami. 

7. Judul Pembinaan TPA Lansia  

 Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

 

Kegiatan TPA lansia diadakan setiap hari kecuali dihari kamis dan minggu bada 

isya, kegiatan tersebut hanya diikuti beberapa lansia ,karena kurangnya motivasi 

untuk rutin ngaji, atau merasa kegiatan lain lebih menarik 

 

 

 Solusi yang ditawarkan Menyusun jadwal kegiatan harian yang mencakup senam lansia, permainan 

kognitif, cerita masa lalu, dan diskusi ringan, Ubah metode atau waktu kegiatan 

sesuai dengan kenyamanan lansia. 

 

 Metode dan rencana  

Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari kecuali hari kamis dan minggu dan 

diselengi kegiatan tambahan dari mahasiswa KKN agar para lansia yang sedang 

mengaji tidak bosan 

8. Judul Pembinaan TPA Anak-anak 

 Analisis situasi dan 

Menggali permasalahan 

potensi 

 

TPA anak-anak merupakan tempat strategis dalam mendukung tumbuh 

kembang anak usia dini. Namun, masih banyak tantangan yang perlu diatasi, 

terutama dalam hal kualitas pengasuhan, fasilitas, serta program kegiatan. Di 

sisi lain, potensi pengembangan TPA sangat besar, khususnya dengan 

dukungan program KKN yang bisa memperkenalkan pendekatan edukatif 

berbasis bermain, stimulasi perkembangan, pendidikan karakter, dan pelatihan 

pengasuh. 
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 Solusi yang ditawarkan Solusi yang ditawarkan difokuskan pada pendekatan edukatif, partisipatif, dan 

berkelanjutan. Dengan meningkatkan kualitas kegiatan, alat bantu belajar, 

kapasitas pengasuh, serta pelibatan orang tua, TPA bisa menjadi tempat yang 

aman, menyenangkan, dan mendidik bagi anak-anak usia dini. 

 Metode dan rencana  

Kegiatan 

Kegiatan TPA Anak-anak dibagi menjadi 2 yaitu TPA laki-laki yang 

dilaksanakan setiap hari senin, rabu, kamis sedangkan TPA perempuan dihari 

selasa, jumat, dan sabtu. Kegiatan tersebut di isi dengan selingan bercerita, 

menyanyi dan bermain game bersama anak-anak agar tidak bosan 
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C. Pelaksanaan Kegiatan 

 

NO BIDANG PROGRAM 

KERJA 
DESKRIPSI PELAKSANAAN KEGIATAN PARTISIPASI MITRA KENDALA DAN 

CARA 

MENGATASI 

RENCANA TINDAK 

LANJUT 

1. Bidang Kesehatan 1. Kegiatan Posyandu Lansia, yang berlangsung 

pada Selasa 5 Agustus 2025. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini menggunakan dua 

metode utama, yaitu penyuluhan dan pendidikan 

kesehatan. Pada sesi penyuluhan, mahasiswa 

memberikan materi kesehatan yang disampaikan 

secara interaktif melalui tanya jawab dengan para 

lansia. Sementara itu, metode pendidikan 

diterapkan melalui praktik langsung, seperti 

pelatihan senam lansia yang dipandu secara 

bersama-sama. Posyandu Lansia dimulai pada 

pukul 16.00 WIB dan bertempat di Ex SDN 

Ngabean, Sasaran pada kegiatan tersebut 

terdapat 20 lansia yang mengikuti, Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh kader posyandu dan dibantu 

oleh mahasiswa KKN Universitas 'Aisyiyah 

Yogyakarta. Selama kegiatan berlangsung, para 

lansia tampak antusias dan aktif berpartisipasi, 

baik dalam sesi penyuluhan maupun saat 

mengikuti gerakan senam. 

 

Foto Kegiatan:  

 

Kader Posyandu Lansia dan 

Mahasiswa KKN UNISA 

 

 

Kendala:  

Ruangan masih 

terlihat sempit, dan 

sirkulasi udara 

masih kurang. 

 

Cara mengatasi: 

Tingkatkan 

ventilasi, Alihkan 

ke ruang terbuka/ 

semi terbuka, 

Sampaikan ke 

pengurus 

lingkungan (Ajukan 

permintaan fasilitas 

tambahan seperti 

kipas atau 

peminjamann 

tenda) 

- Pengadaan kipas 

angin portable atau 

exhaust fan 

- Pelatihan kader 

tentang tata kelola 

ruang dan ventilasi 

yang sehat 

- Evaluasi 

pelaksanaan 

kegiatan setelah 

perubahan 

dilakukan 

- Penjadwalan ulang 

kegiatan menjadi 

sistem sesi shift 
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Link Blogspot:  

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/0

8/kegiatan-posyandu-lansia-lansia-sehat.html 

 

 

  2. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Warga Secara 

Gratis, dilaksanakan pada tanggal 10 dan 31 

Agustus 2025. Dengan menggunakan metode 

Pendampingan, kegiatan pada tanggal 10 

Agustus  ini berlangsung di halaman rumah salah 

satu warga RT 3. Kegiatan dimulai pukul 08.30-

10.00 WIB, dan diikuti oleh warga dari RT 2 dan 

RT 3, mulai dari usia dewasa hingga lansia. 

Sedangkan tanggal 31 Agustus berlangsung di 

bantaran sungai sasana panggih RW 01. Kegiatan 

ini dimulai pukul 08.00-11.00 WIB, dan diikuti 

oleh warga RW 01, mulai dari usia dewasa 

hingga lansia. Dalam kegiatan ini kami tidak 

bekerjasama dengan narasumber manapun, 

Meskipun demikian, antusiasme warga sangat 

Mahasiswa KKN  

UNISA 

- - 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/kegiatan-posyandu-lansia-lansia-sehat.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/kegiatan-posyandu-lansia-lansia-sehat.html
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tinggi dan seluruh rangkaian kegiatan 

berlangsung dengan tertib dan lancar. 

 

Foto Kegiatan: 

- Pemeriksaan Kesehatan Tanggal 10 Agustus 

2025 

 
- Pemeriksaan Kesehatan Tanggal 31 Agustus 

2025 
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Link Blogspot: 

- https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/

pemeriksaan-kesehatan-gratis-oleh.html 

 

- https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/09/

hangatnya-perpisahan-kkn-unisa-71-di-rw.html 

 
 

 

 

  3. Kegiatan Posyandu Balita dilaksanakan pada 

tanggal 15 Agustus 2025 pukul 09.30-11.00 

WIB bertempat di ex-SD Ngabean. Metode 

Pelaksanaan Kegiatan ini yaitu pendampingan 

dan diikuti oleh 28 anak balita dari lingkungan 

sekitar RW 01. Dalam kegiatan tersebut kami 

bekerjasama dengan pihak Puskesmas 

Ngampilan, Selama kegiatan berlangsung, 

para balita mengikuti tahapan pemeriksaan 

dengan baik hingga selesai, didampingi oleh 

orang tua masing-masing dan pengasuhnya. 

 

Foto Kegiatan: 

 

 
 
 
 

Puskesmas Ngampilan dan 

Mahasiswa KKN UNISA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kendala: 

- Kader masih 

kurang tepat 

dalam melakukan 

pengukuran 

antropometri. 

- Suasana 

Posyandu tidak 

kondusif. 

- Balita sering 

menangis dan 

menolak saat 

diberikan 

vitamin, bahkan 

sampai 

dimuntahkan. 

 

Cara Mengatasi: 

- Mengadakan 

pelatihan ulang 

atau penyegaran 

keterampilan 

kader. 

- Gunakan sistem 

antrean dengan 

nomor urut untuk 

- Mengadakan 

pelatihan ulang 

teknis antropometri 

bekerja sama 

dengan Puskesmas. 

- Membuat alur 

pelayanan yang 

lebih tertib, 

membagi tugas 

kader secara jelas, 

dan menggunakan 

sistem nomor 

antrean. 

- Memberikan 

edukasi kepada 

orang tua mengenai 

cara pemberian 

vitamin yang 

menyenangkan dan 

melibatkan mereka 

dalam proses. 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/pemeriksaan-kesehatan-gratis-oleh.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/pemeriksaan-kesehatan-gratis-oleh.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/09/hangatnya-perpisahan-kkn-unisa-71-di-rw.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/09/hangatnya-perpisahan-kkn-unisa-71-di-rw.html
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Link Blogspot: 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025

/08/posyandu-balita-rw-01-notoprajan.html 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menghindari 

kerumunan. 

- Memberikan 

edukasi kepada 

orang tua tentang 

pentingnya 

vitamin dan cara 

pemberian yang 

nyaman. 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/posyandu-balita-rw-01-notoprajan.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/posyandu-balita-rw-01-notoprajan.html
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2. Bidang Spritual 1. Kegiatan TKA-TPA anak-anak laki-laki dan 

perempuan, Metode pelaksanaan kegiatan ini 

yaitu pendampingan dan dilaksanakan pada hari 

yang berbeda laki-laki dihari senin, rabu, jumat 

sedangkan perempuan dihari selasa, kamis, 

sabtu. kegiatan tersebut dilaksankan pada 

pukul 18.30 WIB (Sehabis bada magrib) di 

rumah pak RT 06 (TKA-TPA Baitussalam), 

Kegiatan tersebut diikuti oleh 20 anak 

perempuan dan  17 anak laki-laki, Dalam 

kegiatan tersebut kami tidak bekerjasama 

dengan narasumber manapun, anak-anak juga 

tampak antusias dan senang dibimbing 

mahasiswa KKN  

 

Foto Kegiatan : 

 
 

Mahasiswa KKN 

UNISA 

- - 
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Link Blogspot : 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025

/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-mengajar-

tpa.htm 

 

 
 

  2. Kegiatan TPA Lansia dilaksanakan pada 

tanggal 6 Agustus 2025, pada pukul 19.15-

20.00 WIB di masjid Nur Huda, kegiatan 

tersebut diikuti oleh ibu-ibu lansia 

berjumlah 5 orang, Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini yaitu pendampingan, Dalam 

kegiatan tersebut kami tidak bekerjasama 

dengan narasumber manapun, Para lansia 

juga tampak antusias dan semangat mengaji 

bersama mahasiswa KKN 
 

Foto Kegiatan: 

 

Mahasiswa KKN 

UNISA 

- - 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-mengajar-tpa.htm
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-mengajar-tpa.htm
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-mengajar-tpa.htm
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Link Blogspot: 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025

/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-ajarkan-

semangat.html 
 

3. Bidang Pendidikan Kegiatan Edukasi bullying dan etika pergaulan 

terhadap lawan jenis, Metode pelaksanaan kegiatan 

ini yaitu Pendidikan dengan ceramah interaktif 

Mahasiswa KKN 

UNISA 

Kendala: Menyampaikan kembali 
materi secara singkat 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-ajarkan-semangat.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-ajarkan-semangat.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-ajarkan-semangat.html
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dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2025 pukul 

10.00-12.00 WIB bertempat di Sekolah Dasar 

Serangan. Kegiatan ini diikuti oleh 17 siswa kelas 5 

SD. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan tanpa 

melibatkan narasumber manupun, selama kegiatan 

berlangsung, siswa terlihat senang, aktif, dan 

menikmati setiap sesi yang disampaikan. 

 

Foto Kegiatan: 

 
 

Link Blogspot: 
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/bela

jar-tanpa-membully-edukasi.html 

 

 

Beberapa anak 
tidak mengikuti 
kegiatan 
penyuluhan 
edukasi karena 
sakit, izin, atau 
tidak hadir ke 
sekolah. 
Cara Mengatasi: 
Koordinasi dengan 
guru kelas untuk 
mendata siswa 
yang absen, 
Menyediakan 
bahan edukasi. 

melalui guru kelas atau 
membagikan leaflet/poster 
edukatif 

4.  Bidang Sosial 1. Kegiatan perbaikan gerobak sampah, Metode 

pelaksanaan kegiatan ini yaitu pendampingan 

dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus 2025, 

Mahasiswa KKN - - 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/belajar-tanpa-membully-edukasi.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/belajar-tanpa-membully-edukasi.html
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pukul 12.00–12.30 WIB, bertempat di salah satu 

rumah warga RT 04. Kegiatan ini diikuti oleh 

dua orang mahasiswa dan salah satu warga RT 

04, dengan total peserta sebanyak 3 orang. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan tanpa 

melibatkan narasumber manupun, Dalam 

kegiatan ini tampak  mahasiswa 17ersama warga 

berpartisipasi aktif dalam proses perbaikan 

gerobak sampah. 

 

Foto Kegiatan: 

 
 

Link Blogspot: 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/

mahasiswa-kkn-71-unisa-perbaiki-gerobak.html 

 

 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-perbaiki-gerobak.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-perbaiki-gerobak.html
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  2. Kegiatan memasang plang edukasi penguraian 

sampah, Metode pelaksanaan kegiatan ini yaitu 

pendampingan dilaksanakan pada tanggal 21 

Agustus 2025, Pukul 16.00-17.00 WIB di 

Bantaran sungai RW 01, tepatnya di sekitar area 

Sasana Panggih, Kegiatan ini diikuti oleh 11 

orang, terdiri dari mahasiswa KKN dan Ketua 

RT 01. Pelaksanaan kegiatan dilakukan tanpa 

melibatkan narasumber. Dalam pelaksanaannya, 

mahasiswa bersama Ketua RT 01 tampak 

berpartisipasi aktif dalam proses pemasangan 

plang. 

 

Foto Kegiatan: 

 

 
 

Mahasiswa KKN 

 

Kendala: 

- Lahan kurang 

strategis 

- Kondisi tanah 

di dekat 

bantaran sungai 

tidak 

mendukung, 

pemasangan 

plang 

dilakukan 

dengan cara 

mengaitkannya 

menggunakan 

kawat besi. 

- Plang mudah 

rusak atau 

roboh karena 

tidak ada 

penopang 

permanaen 

 

Cara Mengatasi: 

- Alternatif 

Lokasi 

Pemasangan 

- Gunakan 

penyangga 

Portabel 

- Evaluasi Lokasi 

Pemasangan  

(-Mengecek 

kekuatan dan 

kestabilan plang, 

terutama jika terjadi 

hujan atau angin 

kencang) 

 

- Penguatan struktur 

(Menambahkan 

penyangga 

tambahan (seperti 

pemberat atau 

rangka besi ringan) 

untuk memperkuat 

plang) 

- Monitoring dan 

Dokumentasi 

(Menjadwalkan 

monitoring secara 

berkala selama masa 

KKN untuk 

memastikan plang 

tetap terpasang 

dengan baik) 
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Link Blogspot: 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/

mahasiswa-kkn-71-unisa-pasang-plang.html 

 

 

    

5. Bidang Tematik Kegiatan Pemberian Makanan Tambahan, Metode 

pelaksanaan kegiatan ini yaitu pendampingan pada 

tanggal 17, 24, 31 Agustus 2025, pukul 10.00-

10.30 WIB di daerah wilayah RW 01, Kegiatan 

tersebut diikuti oleh ibu yang memiliki anak balita 

terkena stunting dengan jumlah 3 balita, Dalam 

kegiatan tersebut kami bekerjasama dengan pihak 

kader posyandu, dalam kegiatan ini tampak ibu-ibu 

balita menerima pemberian PMT tersebut dan 

senang terhadap program tersebut 
 

Foto Kegiatan: 

 

Mahasiswi KKN dan Kader 

Posyandu 

Kendala: 

Di minggu ke 2 ada 

balita yang tidak 

menerima PMT 

secara langsung 

 

Cara Mengatasi: 

Memberikan 

edukasi singkat 

kepada nenek 

Pendataan dan 

Monitoring  

- Edukasi singkat bagi 
penerima pengganti 
(nenek) 

- Mencatat data 
balita yang tidak 
hadir dan penerima 
pengganti 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-pasang-plang.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-pasang-plang.html
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Link Blogspot:  

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasis

wa-kkn-71-unisa-dan-kader.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-dan-kader.html
https://kkn71notoprajan.blogspot.com/2025/08/mahasiswa-kkn-71-unisa-dan-kader.html
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A. Kesimpulan  

Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)  di RW 01, Kelurahan Notoprajan, kelompok 

kami berupaya menjalankan program kerja yang berorientasi pada penyelesaian permasalahan nyata 

di masyarakat. Berdasarkan hasil observasi lapangan serta musyawarah bersama warga dan tokoh 

masyarakat ditemukan dua masalah utama stunting pada balita, serta kurangnya kebersihan 

lingkungan, Untuk menanggapi permasalahan tersebut kelompok kami melaksanakan sejumlah 

program berbasis edukasi dan pemberdayaan masyarakat. 

 

Selain itu permasalahan yang muncul di lokasi KKN sebagian besar berkaitan dengan fasilitas, 

keterbatasan sumber daya manusia, serta kurangnya edukasi praktis. Namun, melalui pendekatan 

kolaboratif antara mahasiswa, masyarakat, kader, dan pihak desa, telah disusun solusi yang bersifat 

adaptif dan implementatif. Langkah-langkah perbaikan dilakukan tidak hanya dalam bentuk teknis, 

tetapi juga melibatkan edukasi, pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi KKN di RW 01, Kelurahan Notoprajan, 

disarankan agar edukasi gizi dan pencegahan stunting dapat dilanjutkan secara rutin oleh 

pihak posyandu dan puskesmas. Pengelolaan sampah juga perlu ditingkatkan melalui 

sistem yang lebih teratur, serta perawatan terhadap gerobak sampah dan plang edukatif 

yang telah dibuat. Partisipasi aktif kader dan tokoh masyarakat sangat penting untuk 

menjaga keberlanjutan program. Diharapkan pula program-program ini dapat dilanjutkan 

dan dikembangkan oleh mahasiswa KKN berikutnya agar manfaatnya semakin luas dan 

berkelanjutan. 
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C. Lampiran-lampiran 

 

Lampiran 1 Peta Lokasi Wilayah KKN 

 

 
Lampiran 2 Foto-foto kegiatan 

 

 
Kegiatan Posyandu Balita 
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Kegiatan Mengaji Lansia 

 

 

 
Kegiatan TPA Anak-anak 

 

 
Kegiatan PMT 
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Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis 
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Kegiatan Posyandu Lansia 

 

 

 
Kegiatan Memasang Plang Edukasi Sampah 
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Lampiran 3 Daftar hadir kegiatan 

 

Daftar hadir kegiatan Posyandu Balita 
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Daftar Hadir Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis, 10 Agustus 2025 
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Daftar Hadir Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis dan Hasil Pemeriksaan, 31 Agustus 

2025 
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30 
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33 
 

Lampiran 4 Lain-lain 

Hasil Rekapan Keuangan Proker KKN 

No  Program Kerja  Volume  Jumlah 

Pemeriksaan kesehatan 1 

1.  Print kertas kesehatan  75 lembar  10,000 

2.  Stik GDS  3 pax  264,000 

3.  Alkohol swab  1 box  13,000 

4.  Stik cek asam urat  1 pax  91,000 

5.  Lancet  1 box  17,000 

6.  Baterai cek kesehatan  6 pcs  18,500 

Total  413,500 

Edukasi Bullying SD N Serangan 

1.  Bingkisan anak-anak  17 pcs  52,000 

2.  Print fram bullying  1 lembar  2,000 

3.  Print surat izin ke SD  1 lembar  1,000 

4.  Map kertas  1 pcs  2,000 

5.  Bingkisan roti alif  1 kotak  37,000 

Total  94,000 

Posyandu Balita 

1.  Print modul gizi  27 pcs  148,500 

2.  Poster MPASI  27 lembar  27,000 

Total  175,500 

Memperbaiki Roda Gerobak Sampah 

1.  Roda  4 pcs  140,000 
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Program Pemberian Makanan Tambahan 2 

1.  Telur  1,24 kg  31,500 

2.  Jeruk  2,29 kg  40,500 

Total  72,000 

TPA Anak- anak 

1.  Buku bacaan TPA  14 pcs  71,300 

2.  Snack TPA  20 pcs  37,000 

2.  Baut  16 pcs  12,000 

Total  152,000 

Pembuatan Plang Edukasi Penguraian Sampah 

1.  Kuas lukis  1 pcs  5,000 

2.  Kuas biasa  2 pcs  8,000 

3.  Paku  ¼ ons  3,000 

4.  Thiner  1 kaleng  15,000 

5.  Amplas  1 meter  9,000 

6.  Kayu  8 pcs  41,500 

7.  Cat (putih, coklat, merah)  3 kaleng  63,000 

8.  Tambahan Kuas biasa  2 pcs  7,000 

Total  151,500 

Program Pemberian Makanan Tambahan 1 

1.  Telur  1,5 kg  31,700 

2.  pisang  3 sisir  24,000 

Total  55,700 
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Total  108,300 

Pemeriksaan kesehatan 2 

1.  Lancet  1 box  13,000 

2.  Alcohol swab  1 box  17,000 

3.  Strip GDS  1 pax  87,600 

4.  Strip asam urat  1 pax  90,800 

Total  208,400 

Program Pemberian Makanan Tambahan 3 

1.  Telur  1,21 kg  30,300 

2.  Buah Pear  2,24 kg  44,700 

Total  75,000 

Total Keseluruhan  Rp 1.505.900 

 

 


